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Saudara dan Saudari, hari ini kita 
merayakan hari raya Tubuh dan Darah 
Kristus. Ekaristi adalah hadiah yang 
diberikan Kristus kepada kita. Hadiah 
tersebut bukan sesuatu, tetapi diri-Nya 
sendiri. Ia mengorbankan diri dan 
menumpahkan darah untuk kita. Kristus 
memberi kita “totalitas” dari diri-Nya. 
Dialah roti yang turun dari surga dan 
barang siapa memakannya akan 
beroleh hidup yang kekal.  
 
 Saudara dan Saudari, Yesus Kristus, 
sebagai tanda kehadiran-Nya di tengah-
tengah kita, Ia memilih roti dan anggur. 
Tanya mengapa? Mari kita bermeditasi 
sejenak akan kedua hal ini. Roti yang 
dipilih oleh Yesus adalah jenis roti yang 
paling sederhana. Terbuat dari tepung 
dan sedikit air saja. Tak perlu keahlian 
khusus untuk membuatnya. Roti jenih ini 
tak punya rasa dan tidak 
mengenyangkan. Dari keterangan 
singkat ini kita bisa menilai bahwa roti 
ini adalah makanan orang miskin, yang 
tak sanggup beli roti atau buat roti yang 
mahal. Kalau kita melihatnya lebih 
dalam, roti ini adalah hasil dari bumi dan 
hasil kerja tangan manusia (cf. doa 
persiapan persembahan). Untuk 
pembuatannya dilibatkan kerja manusia 
yang mengurus kebun, menanam dan 
membersihkan, menyiram serta 
memanen dan akhirnya membuat roti. 
Singkat kata, banyak orang terlibat  

 
 
 
 
untuk pembuatan roti ini. Lalu perlu juga 
diingat bahwa roti ini tidaklah murni 
hanya hasil kerja manusia. Ia adalah 
juga bagian dari rahmat Allah. Sebab 
tanpa air untuk pertumbuhan tanaman, 
maka roti tak ada. Manusia tak sanggup 
mencipta air.  
 
Saudara dan Saudari, mari menyelam 
lebih jauh lagi. Mengapa Yesus memilih 
roti menjadi tanda kehadiran-Nya. Kalau 
kita renungkan dengan “teliti”, dalam roti 
terselubung misteri penderitaan, 
kematian dan kebangkitan. Tepung bisa 
kita simbolkan sebagai “derita” untuk 
biji-bijian. Sebab untuk menjadi tepung 
biji-bijian tersebut harus digiling dan 
dihancurkan. Kemudian untuk menjadi 
roti tepung itu harus dibakar. Proses 
pembakaran boleh kita ibaratkan 
sebagai symbol kematian bagi biji-bijian 
tersebut. Namun hanya lewat proses ini 
kita akan memakan roti. Maka roti 
menjadi symbol kebangkitan bagi biji-
bijian tersebut. Ketika kita melihat Tubu 
Kristus dalam rupa roti yang sangat 
sederhana, maka kita langsung terarah 
pada paristiwa penderitaan, kematian 
dan kebangkitan Kristus. 
 
 Saudara dan Saudari, kalau roti 
berbicara tentang kesederhanaan dan 
hidup harian, yang didalamnya 
terselubung misteri Kristus, maka 
anggur menyimbolkan pesta suka cita 
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yang akan Allah anugerahkan pada kita 
pada akhir zaman, namun sudah kita 
alami sejak kini dan di sini dan telah 
bisa kita “nikmati” dalam sacrament ini.  
 
 Mari mencoba berenang lebih jauh, di 
samping hal-hal yang telah disebut, roti 
dan anggur menyimbolkan juga 
kesatuan. Roti terbuat dari biji-bijian 
yang dikumpulkan dari mana-mana, 
demikian juga anggur. Maka kita semua 
meskipun beraneka latar belakang, kita 
satu dalam Kristus, kita adalah tubuh 
mistik Kristus. 
  
Saudara dan Saudari, Sakramen 
Ekaristi sangat essesential untuk orang-
orang Katolik dan sangat fundamental 
untuk kehidupan harian orang Katolik. 
Lewat Sakramen ini Yesus menarik kita 
kepada diri-Nya, masuk ke dalam 
misteri hidup-Nya. Yesus mengubah 
kita, sebagaimana Ia mengubah roti dan 
anggur menjadi tubuh dan darah-Nya.  
Lewat Ekaristi, yang adalah Kristus 
yang terus menerus memberi diri 
kepada kita, Yesus selalu membangun 
dan menyokong kita, sebab kita adalah 
tubuh-Nya. 
 
 Dengan menerima Tubuh dan Darah 
Kristus, kita menjadi pewaris kerajaan 
Allah. Kita diangkat kekehidupan Ilahi. 
Kita ditarik dan diubah oleh Kristus 
menjadi bagian dari diri-Nya. Kita 
menjadi persembahan yang hidup, yang 
berkenan kepada Allah. Kita mewarisi 
hidup Ilahi. 
 
Untuk itu Saudara dan Saudari, kita 
perlu memahami bahwa Ekaristi dan 
hidup harian haruslah sejalan. Iman 
akan Ekaristi dan spiritualitas Ekaristic 

tidak cukup dengan menghadiri 
perayaan Ekaristi dan penyembahan 
Sakrament Mahakudus. Itu mencakup 
keseluruhan hidup. Karena itu kita 
sebaiknya “menemukan” bahwa Kristus 
yang kita imani sebagai Tuhan, 
bukanlah seseorang yang hidup 2000 
sekian tahun yang lalu. Ia hidup dan 
berada kini dan di sini. Ia sanggup 
mengubah hati setiap orang. Ia adalah 
Allah yang setia dan menemani kita 
sepanjang masa. Ia hadir dalam 
Sakramen Ekaristi. Ia selalu memberi 
diri untuk kita. Karena itu Sakramen 
Ekaristi harus diterjemahkan ke dalam 
hidup harian. Kita harus hidup dalam 
Roh. Kita harus hidup dalam 
Kebenaran. Kita harus hidup dalam 
Keadilan. Maka kita menjadi Tubuh 
Kristus yang hidup. 
 
 Saudara dan Saudari, misteri cinta 
Allah yang kita rayakan dalam Ekaristi 
juga bukanlah kekayaan yang hanya 
untuk kita. Dunia perlu mengetahuinya. 
Tetangga kita perlu mengetahuinya. 
Teman sekantor kita perlu 
mengetahuinya. Sahabat-sahabat kita 
juga perlu mengetahuinya. Anak-anak 
kita juga perlu mengetahuinya. Maka 
kita ditugaskan menjadi pewarta cinta 
Allah.   
 
(Artikel lengkap dapat dibaca di 
http://darwinsimanjorang.wordpress.com/) 
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RECRUITMENT DRIVE!!! 
 

Tim publikasi KKIS mengundang anda sekalian untuk ikut membantu 
dalam publikasi KKIS, apa saja yang dapat anda lakukan?? 

- Editorial 
- Photografi 
- Jurnalistik/Reportase 
- Layout dan printing 
- Website 
- Logistik 
- Dan lain lain  

 

All Are WELCOME!!!! 
 
Bagi anda sekalian yang merasa dapat membuat perubahan atau 
memiliki ide untuk lebih lagi menyebarkan Kasih Allah lewat media 
komunikasi, please contact us: 
 
Wary – 91072902 (Waryanto@gmail.com) 
Budi – 93687782 (budi.bs7@gmail.com) 
 

KOLEKTE ke - 2  SETIAP MINGGU KE - 4 

 

Akan diadakan kolekte kedua setiap minggu ke - 4 dalam rangka 

membantu dana renovasi gereja St. Bernadette.  

 

Terima kasih untuk kemurahan hati anda! 
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Paduan Suara Ecclesia 
Latihan Paduan Suara Ecclesia  

Minggu jam 14.30, Gereja St Bernadette  

Info: Ibu Kiem (97537554) 

        Ibu Agnes (6552 2049) 

Paduan Suara Seraphim Mudika 
Latihan Paduan Suara Seraphim Mudika  

Jumat jam 20:00, Choir Room, Gereja St 

Bernadette 

Info: Felix Ho (98000496) 

Paduan Suara Sing with Angels 
Latihan Paduan Suara Sing with Angels diadakan 

setiap Kamis jam 7:30 di ruang 12 gereja St. Mary 

of The Angels  

Info: Monique Martina (90011090) 

 

CG Amore Dio 
 

Pertemuan cell group setiap 

hari Senin atau Kamis  

bertempat pada masing – 

masing distrik 

 

Info: Arie (98207718) 

         Melina (81002114) 

  

PD OLPS 
 

PD OLPS-KKIS mengadakan PD bulanan 

bertempat di Verbist Hall Lt. 4 Gereja OLPS. 

Acara dimulai pukul 18.30. Firman dibawakan 

oleh Ibu Ninik dari Surabaya. 

Info: Aries (90551698), Liana (97155379) 

             Misa Berbahasa Indonesia 
             pukul 15:30-16:30 
 
Minggu ke-1   
Gereja Our Lady of Perpetual Succour 
31 Siglap Hill 
Info: Ibu Nanik (9159 3905) 
 
Minggu ke-2 dan ke-4  
Gereja St Bernadette 
12 Zion Road 
Info: Martinus (9831 1121) 
 
Minggu ke-3  
Gereja St Mary of The Angels 
5 Bukit Batok East Avenue 2 
Info: Robertus Wahendro Adi (9367 3121) 

 
Minggu ke-5  (31 Mei 2009) 
Gereja Blessed Sacrament – Damien Hall 
1 Commonwealth Drive. 
Info: Vinsen (8161 8343) 

 

 

Legio Maria 
 

Presidium Bunda Rahmat Ilahi  

Minggu, 13:00, Gereja St Bernadette.   

Info:  Andy Tanzil(81218143) 

          Lihau (97501096) 
 

Presidium Bunda Pengasih 

Setiap Minggu,11:30, Gereja St Bernadette. Info: 

Info: Johanes (98280286) 

         Felix (96839520) 

 

Presidium Tahta Kebijaksanaan 

Setiap Minggu, 13.00, Gereja St Mary of The 

Angels. 

Info: Vidy (82224302) 

          Irene (96952817) 

 

Presidium Bunda Penolong Abadi 

Setiap Minggu, 19.00, Gereja Our Lady of 

Perpetual Succour. 

Info: Okkie (91117350), 

          Olivia (82829535) 

 

 

PD Efata 
 

PD Efata mengundang Bapak, Ibu serta saudara – 

saudari sekalian untuk hadir pada : 

   
                PD Efata diadakan Sabtu ke-1, 16:00 

                 Mt. Tabor Room, Gereja St Bernadette. 

                 Info: Amelia (92283981)  


